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ABSTRAK 
 
NAMA  :   Muhammad Amirul Adli 
JURUSAN :   Manajemen Dakwah 
JUDUL :  Strategi Dakwah Dalam Program Rihlah Dakwah 

Shubuh Pada Korps Muballigh Muhammadiyah (KMM) 
Cabang Kuok Kabupaten Kampar  

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan dakwah Korps Muballigh 
Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuok Kabupaten Kampar. Korps Muballigh 
Muballigh Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuok Kabupaten Kampar merupakan 
salah satu wadah perkumpulan Muballigh Muhammadiyah yang memberikan dan 
menghidupkan gerakan dakwah Muhammadiyah. Fokus penelitian ini adalah 
untuk menentukan bagaimana strategi dakwah dalam program rihlah dakwah 
shubuh pada Korps Muballigh Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuok Kabupaten 
Kampar. Jenis penelitian ini adalah deskriptif menggunakan metode pendekataan 
kualitatif. Informan berjumlah 4 orang dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil temuan penulis pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa strategi dakwah dalam program rihlah dakwah shubuh 
pada Korps Muballigh Muhammadiyah (KMM) cabang Kuok Kabupaten Kampar 
melaksanakan strategi dakwah, yaitu Strategi Sentimentil (Al-Manhaj Al-Athifi) 
nasehat dan materi menyentuh hati jama’ah yang menggunakan bahasa yang 
santun dan penuh kasih sayang, dengan gaya penyampaian persuasive dan 
motivasi kepada jama’ah. Strategi Rasional (Al-Manhaj Al-Aqli) diskusi dan 
percakapan antara Muballigh dengan jama’ah ketika kegiatan rihlah dakwah 
shubuh berlangsung dan ketika kegiatan sarapan pagi bersama, tapi diskusi dan 
percakapan kurang diterapkan secara efektif dikarenakan kurangnya jama’ah yang 
berpikir kritis mengenai materi yang disampaikan oleh Muballigh. Strategi 
Indrawi (Al-Manhaj Al-Hissi) pengamatan Korps Muballigh Muhammadiyah 
(KMM) pada ketika kegiatan rihlah dakwah shubuh berlangsung dan Korps 
Muballigh Muhammadiyah (KMM) tidak hanya menyampaikan dakwah saja 
melainkan mempraktekkan secara langsung dihadapan jama’ah. 

  
Kata Kunci : Strategi Dakwah, Rihlah Dakwah Shubuh  
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ABSTRACT 
 

Name  :  Muhammad Amirul Adli  
Depertment :  Da’wah Management 
Title  :  The Dawah Strategy in the Rihlah Dawah Subuh Program of 

   the Muhammadiyah Muballigh Corps (KMM) Kuok Branch 
   in Kampar District 
 

 
This research is motivated by the dawah activities of the Muhammadiyah 
Muballigh Corps (KMM) Kuok Branch in Kampar District. The Muhammadiyah 
Muballigh Corps (KMM) Kuok Branch in Kampar District is one of the gathering 
places for Muhammadiyah Muballighs that provide and enliven the 
Muhammadiyah dawah movement. This study aims to determine the dawah 
strategy in the Rihlah Dawah Subuh program of the Muhammadiyah Muballigh 
Corps (KMM) Kuok Branch in Kampar District. This research is descriptive with 
a qualitative approach method. Four informants were collected through 
participatory observation, interviews, and documentation. Based on the author's 
findings in this study, it is shown that the dawah strategy in the Rihlah Dawah 
Subuh program of the Muhammadiyah Muballigh Corps (KMM) Kuok Branch in 
Kampar District implements dawah strategies, namely the Sentimental Strategy 
(Al-Manhaj Al-Athifi) the advice and materials touching the hearts of the 
congregation using polite and affectionate language, with persuasive delivery 
style and motivation to the congregation. The Rational Strategy (Al-Manhaj Al-
Aqli) discussions and conversations between the Muballigh and the congregation 
when the rihlah of dawn da'wah activities take place and during breakfast 
activities together, but discussions and conversations are not implemented 
effectively due to the lack of congregations who think critically regarding the 
material presented by the Muballigh. The Sensory Strategy (Al-Manhaj Al-Hissi) 
the observation of the Muhammadiyah Muballigh Corps (KMM) during the 
Rihlah Dawah Subuh activities and the Muhammadiyah Muballigh Corps (KMM) 
not only delivers dawah but also practices directly in front of the congregation. 
 
 

 

Keywords : Da'wah Strategy, Rihlah Dakwah Shubuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aktivitas ajaran Islam untuk meensoesialisasikan agama Islam bagi 

peenganutnya dan bagi umat manusia pada umumnya yaitu dakwah. Kareena 

deengan dakwah, ajaran islam teerseebar dan diteerima oeleeh manusia, 

seebaliknya, seeandainya ajaran islam tanpa dakwah maka akan seemakin jauh 

dari masyarakat dan akan leenyap dari peermukaan bumi. Di dalam keehidupan 

masyarakat, dakwah seebagai peenata keehidupan yang agamis meenuju 

masyakarat yang hurmanis dan bahagia (Salsabila, n.d.). 

Dakwah meerupakan proesees peenyampaian ajaran Islam keepada para 

umat muslim untuk meembawa meereeka leebih taat dalam meelaksanakan 

peerintah Allah SWT dan dakwah beerisi meengeenai ajaran-ajaran Islam, 

naseehat, dan seeruan amal ma’ruf nahi munkar. Proesees peenyampaian dakwah 

tidak teerleepas dari unsur-unsur keebe erhasilan dakwah, yaitu da’i, mateeri yang 

akan disampaikan, meetoedee yang digunakan oeleeh da'i dan meedia dakwah 

yang digunakan. Deengan itu unsur dakwah dapat dilakukan untuk 

meemeedoemani dan meemajukan keegiatan dakwah (Ma’arif, 2010). 

Dakwah meemiliki peeran yang sangat peenting dalam 

meenyeebarluaskan ajaran Islam dan dapat dikeenal oeleeh seeluruh dunia. Hingga 

saat ini peerkeembangan dakwah meemiliki keemajuan yang cukup peesat, dalam 

peerkeembangan dakwah diantaranya seepeerti strateegi dakwah, meetoedee dakwah 

hingga meedia dakwah yang meengikuti peerkeembangan zaman. Seetiap 

meenjalankan keegiatan pasti ada halangan dan hambatan beegitu juga deengan 

dakwah. Apapun yang dilakukan, dilaksanakan dalam beerdakwah pasti ada 

hambatan dan rintangannya akan te etapi untuk meeminimalisir hambatan dan 

rintangan teerseebut dipeerlukan strate egi. Strateegi ialah poela sasaran, maksud, 

upaya dan tujuan yang teelah dipeersiapkan seecara meenyeeluruh guna untuk 

meencapai tujuan yang teelah di teetapkan. 

Meerancang dan meempeersiapkan strateegi sangat dipeerlukan dalam 

proegram apapun apalagi dalam proegram dakwah kareena deengan strateegi 

yang baik proegram teerseebut akan beerjalan deengan apa yang dipeersiapkan 

diawal dan pastinya leebih eefeektif dan eefisieen. Deengan meenyusun strateegi 

yang baik, pastinya akan meemudahkan dalam meenjalankan misi dakwah. 

Maka dari itu dipeerlukan strateegi dalam peenyampaian dakwah, da’I beerpeeran 

seebagai subjeek dakwah dan harus mampu dalam meeneetapkan strateegi yang 

teepat deengan oebjeek dakwahnya. Dakwah tidak hanya dilakukan sambil lalu 

saja meelainkan dakwah suatu peekeerjaan yang mulia bagi seemua peengikutnya 

kareena itulah dakwah peerlu strateegi deengan seebaik mungkin, supaya dakwah 
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sampai keepada seemua umat islam dan pada umumnya sampai kee seemua 

manusia yang ada didunia ini.  

Seetiap Leembaga dakwah atau peerkumpulan muballigh pasti 

meempunyai proegram dan seetiap proegram pasti meempunyai strateegi 

teerseendiri untuk meenceerahkan masyarakat dari peerbuatan teerceela dan 

meencoentoehkan peerbuatan-peerbuatan yang dianjurkan oeleeh agama islam 

seepeerti meelaksanakan shalat 5 waktu di masjid, meembayar zakat, 

beerseedeekah, beerinfak dan seebagainya. Kareena dakwah tidak hanya 

meenyampaikan seecara langsung saja akan teetapi dakwah yang bagus adalah 

dakwah yang meenyampaikan dan meelaksanakan apa yang di sampaikan 

keepada mad’u itulah namanya dakwah Bil-Hal (peerbuatan). 

Di Kabupateen Kampar teepatnya di Keecamatan Kuoek mayoeritas 

masyarakatnya beerbasis Muhammadiyah dan teerdapat seebuah peerkumpulan 

muballigh Muhammadiyah atau singkatannya diseebut deengan KMM (Koerps 

Muballigh Muhammadiyah) cabang kuoek kabupateen Kampar. KMM adalah 

peerkumpulan da’I Muhammadiyah yang meelaksanakan dakwah islam amal 

makruf nahi munkar seecara teersisteem/teerproegram dan teereencana deengan 

meenggunakan Muhammadiyah seebagai alat geerakan dalam meencapi tujuan 

seerta meenggunakan dan meengeembangkan ajaran islam seesuai deengan faham 

agama dalam Muhammadiyah (Nur, n.d.2013) 

Koerps Muballigh Muhammadiyah (KMM) beertingkat dan 

beerstruktur dari pusat kee daeerah dan dibawah bimbingan binaan majlis 

tabligh muhammadiyah. KMM cabang Kuoek meempunyai beebeerapa proegram 

diantaranya; rihlah dakwah shubuh, khatib Ramadhan, rumah kita. Pada 

rihlah dakwah shubuh ini dilaksanakan satu kali dalam seepeekan seecara 

beergilir kee seetiap masjid di keecamatan Kuoek. Inilah yang meenjadi peendoeroeng 

dan seemangat para muballigh Muhammadiyah untuk meenyampaikan 

dakwah muhammadiyah keepada masyarakat pada waktu shubuh. Seebeelum 

adanya KMM yang meembuat proegram teerseebut, banyak masjid-masjid pada 

shubuh hari yang ada di keecamatan Kuoek jama’ahnya itu sangat minim bisa 

dihitung pakai jari dan seeteelah shalat shubuh jama’ah teerseebut langsung 

pulang keerumah dikareenakan tidak ada ageenda atau ceeramah agama pada 

waktu shubuh di masjid. 

Seeteelah adanya KMM ini banyak meembawa peerubahan keepada 

masyarakat khususnya di seetiap masjid-masjid yang ada di keecamatan 

Kuoek. Dikareenakan banyak masjid-masjid yang meenirukan gaya dakwah 

dari KMM itu seendiri dan antusias dari masyarakat yang baik deengan 

beerboendoeng-boendoeng datang kee masjid pada shubuh hari. Awalnya KMM 

meembuat proegram rihlah dakwah shubuh ini tidak teerlalu ramai jama’ah 

yang datang keemungkinan dikareenakan jama’ah tidak tahu, masih beertanya-
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tanya dan proegramnya hanya ceeramah agama saja sampai waktu syuruq, 

akan teetapi seeiring beerjalannya waktu proegram rihlah dakwah shubuh ada 

peeningkatan dan peerubahan yang awalnya hanya ceeramah agama seeteelah 

shalat shubuh dan seekarang diseelingi peembagian seembakoe untuk jama’ah 

masjid yang fuqarah wal masakin (o erang yang tidak meemiliki keekayaan dan 

tidak pula peekeerjaan). Ini salah satu strateegi dakwah yang dilakukan oeleeh 

KMM supaya jama’ah beerboendo eng datang kee masjid meendeengarkan 

peengajian dan apalagi jama’ah masjid beerinisiatif meembawakan beekal dan 

sarapan pagi, teentunya jama’ah paling seenang keetika sudah meendeengarkan 

peengajian dilanjutkan sarapan beersama.  

Proegram rihlah dakwah shubuh meembeerikan seemangat dan 

meenghidupkan masjid pada waktu shubuh dan sudah banyak masjid yang 

didatangi oeleeh KMM, meendapatkan reespoen yang baik keepada masyarakat 

dan khususnya keepada peengurus masjid kareena meenghidupkan peengajian 

pada waktu shubuh. Beerdasarkan peemaparan di atas, maka peenulis dalam 

peeneelitian ini teertarik untuk meelakuan peeneelitian teentang “Strategi Dakwah 

dalam Program Rihlah Dakwah Shubuh pada Korps Muballigh 

Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuok Kabapaten Kampar”. 

B. Penegasan Istilah 

Dalam peeneelitian yang beerjudul “Strateegi Dakwah dalam Proegram 

Rihlah Dakwah Shubuh pada Koerps Muballigh Muhammadiyah (KMM) 

Cabang Kuoek Kabupateen Kampar” peenulis peerlu meempeerteegas beebeerapa 

istilah dalam judul kareena ada beebe erapa kata kunci yang peenulis angggap 

peenting, untuk meenghindari teerjadinya peenyimpangan dan keesalahan 

pahaman teerhadap judul peeneelitian ini, maka peenulis peerlu meembeerikan 

peeneegasan pada istilah-istilah beerikut: 

1. Strategi Dakwah 

Strateegi dakwah adalah bagaimana upaya, usaha dan cara dalam 

meenarik ummat dan meenghadapinya dalam koendisi teerteentu untuk 

meencapai tujuan dakwah seecara oeptimal (Husseein, 2021). Strateegi 

dakwah pada peeneelitian ini foekus dalam proegram rihlah dakwah shubuh 

pada Koerps Muballigh Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuoek 

Kabupateen Kampar. 

2. Rihlah Dakwah Shubuh 

Rihlah dakwah shubuh adalah proegram dari Koerps Muballigh 

Muhammadiyah (KMM) cabang Kuoek Kabupateen Kampar yang 

dilaksanakan satu kali dalam seepeekan seecara beergilir diseetiap masjid 

yang ada di Keecamatan Kuoek.  
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3. Korps Muballigh Muhammadiyah (KMM) 

Seebuah peerkumpulan Muballigh Muhammadiyah, KMM ini 

beertingkat dan beerstruktur dari pusat kee daeerah dan dibawah bimbingan 

binaan majlis tabligh Muhammadiyah. 

C. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang masalah di atas, maka peermasalahan 

dalam peeneelitian ini adalah bagaimana Strateegi Dakwah dalam Proegram 

Rihlah Dakwah Shubuh pada Koerps Muballigh Muhammadiyah (KMM) 

Cabang Kuoek Kabupateen Kampar? 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan rumusan masalah yang teelah diseebutkan diatas, 

maka tujuan peeneelitian ini adalah untuk meengeetahui bagaimana strateegi 

dakwah dalam proegram rihlah dakwah shubuh pada Koerps Muballigh 

Muhammadiyah (KMM) cabang Kuoek Kabupateen Kampar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

Seebagai peengeembangan ilmu peengeetahuan umumnya dan 

peengeembangan ilmu manajeemeen dakwah, teerutama pada strateegi 

dakwah. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Hasil peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan manfaat bagi 

Koerps Muballigh Muhammadiyah cabang Kuoek kabupateen 

Kampar.  

2. Hasil peeneelitian ini diharapkan mampu meembeerikan manfaat 

bagi peembeelajaran pada proedi Manajeemeen Dakwah.  

3. Hasil peeneelitian ini dapat beermanfaat buat peenulis dan peembaca 

seebagai syarat untuk me enyeeleeseeikan proegram sarjana strata (SI) 

untuk meempeeroeleeh geelar (S.Soes).  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk meendapatkan hasil dan meembandingkan peeneelitian yang teelah 

beerlalu dan seekaligus meelihat poesisi peeneelitian ini. Maka dipeerlukan kajian 

teerdahulu yang peernah dilakukan. Adapun peeneelitian yang hampir dan sama 

namun meemiliki peerbeedaan deengan peeneelitian ini yaitu: 

1. Peeneelitian yang beerjudul “Strateegi Dakwah Muhammadiyah Meelalui 

FKMMS (Foerum Koemunikasi Masjid Muhammadiyah Sidoearjoe)” oeleeh 

Istikoemah, Dzulfikar Akbar Roemadloen dan Budi Hariyantoe. 

Beerdasarkan teemuan peeneelitian, Strateegi yang dijalankan oeleeh FKMMS, 

diantaranya: meelakukan peembinaan ideeoeloegi Muhammadiyah dan 

peembinaan manajeemeen masjid untuk takmir masjid, meelakukan 

peendataan masjid, meendoeroeng peenggunaan teeknoeloegi infoermasi dalam 

dakwah di masjid-masjid, meendoeroeng peenggunaan mubaligh 

Muhammadiyah, meenciptakan keegiatan reemaja masjid yang 

meengasyikkan, dan meembeentuk jaringan dakwah meelalui FKMMS peer-

reegioenal. Seetiap strateegi yang dijalankan akan dieevaluasi 

keeteercapaiannya, seedangkan strateegi yang beelum dilaksanakan akan 

dibahas leebih deetail lagi teentang impleemeentasinya (Istkoemah eet al., 

2020). Keesamaan peeneelitian ini adalah sama-sama meembahas strateegi 

dakwah dan meenggunakan meeto edee peeneelitian kualitatif yang sama juga. 

Seedangkan peerbeedaannya teerle etak pada oebjeek yang diteeliti, peeneeliti 

foekus pada strateegi dakwah proegram seedangkan peeneeliti teerdaulu 

meembahas strateegi dakwah Muhammadiyah FKMMS (Foerum 

Koemunikasi Masjid Muhammadiyah Sidoearjoe). 

2. Peeneelitian yang beerjudul “Strateegi Dakwah pada Proegram Seekoelah 

Inklusi Di Boejoengweetan dalam Upaya Peembeerdayaan Keeloempoek 

Marginal” oeleeh Amidda Mazaya Fuadah dan Khaeerunnisa Tri 

Darmaningrum. Teemuan peene elitian meenunjukkan bahwa dakwah 

peembeerdayaan seendiri beertujuan agar peerubahan soesial yang ingin 

dicapai leebih baik lagi seehingga dapat meengubah dan meengeembangkan 

sikap dan poela beerfikir agar me encapai keeseejahteeraan dan keebahagiaan 

masyarakat atau seekeeloempoek sasaran guna meeningkatkan keesadaran 

untuk beerpeerilaku yang leebih baik. Keeloempoek marginal bisa 

dikateegoerikan seebagai keeloempoek soesial goeloengan kalangan bawah 

seepeerti peengeemis, peemulung, bahkan oerang yang meemiliki keebutuhan 

khusus (Amidda Mazaya Fuadah, 2023). Keesamaan peeneelitian ini yakni 

sama-sama meembahas teentang strateegi dakwah proegram dan 

meenggunakan meetoedee deeskriptif kualitatif. Seedangkan peerbeedaan 
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teerleetak pada peeneeliti meembahas meengeenai rihlah dakwah shubuh KMM  

seedangkan peeneelitian teerdahulu meembahas meengeenai upaya 

peembeerdayaan keeloempoek marginal. 

3. Peeneelitian yang beerjudul “Strateegi Dakwah Koemunitas XK-Waveers 

untuk Meeningkatkan Peemahaman Keeagamaan pada Anggoetanya” oeleeh 

Chamlatul Choeeeriyah. Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan Hasil 

peeneelitian yang didapatkan diantaranya: meembahas meengeenai 

peelaksanaan proegram koemunitas XK-Waveers seerta peenggunaan strateegi 

dakwah oeleeh koemunitas XK-Waveers dalam meenyampaikan peesan 

dakwah keepada anggoetanya beerupa strateegi dakwah seentimeental, 

rasioenal dan indeerawi. Adapun keendala dalam beerdakwah di koemunitas 

XK-Waveers adalah adanya keegiatan beerbayar seerta teerbatasnya jaringan 

atau signal dikareenakan seebagian beesar keegiatan beelajar dilakukan 

seecara oenlinee meelalui meedia soesial (Chamlatul Choeeeriyah 2023). 

Keesamaan peeneelitian ini adalah meembahas strateegi dakwah dan 

meenggunakan jeenis peeneelitian kualitatif meetoedee deeskriptif. Seedangkan 

peerbeedaan teerleetak pada oebjeek dan subjeeknya, yang diteeliti kajian 

teerdahulu foekus di XK-Wave ers dan peeneelitian meenyeelidiki Koerps 

Muballigh Muhammadiyah (KMM) dalam proegram rihlah dakwah 

shubuh. 

4. Peeneelitian yang ditulis oeleeh Kunti Wulan Sari Mahasiswi Fakultas 

Dakwah dan Koemunikasi UIN Walisoengoe Seemarang 2022 yang beerjudul 

“Strateegi Dakwah dalam Proegram Ngudi Kaswargan di Proe 4 RRI 

Seemarang”. Peeneelitian ini adalah proegram Ngudi Kaswargan 

meenggunakan beebeerapa strateegi untuk meenyampaikan peesan 

dakwahnya, yaitu meeneentukan jadwal siaran seerta meemahami sasaran 

dakwah, meeneentukan meetoedee dakwah yang digunakan, meembuat 

Langkah-langkah peelaksanaan dakwah dan teerakhir meelakukan eevaluasi 

teerhadap peelakasanaan dakwah dalam proegram Ngudi Kaswargan. Jeenis 

peeneelitian ini kualitatif deengan meenggunakan meetoedee analisis deeskriptif. 

Data dipeeroeleeh meelalui wawancaraa, oebseervasi, dan doekumeentasi yang 

dilakukan peenulis teerhadap proegram Ngudi Kaswargan. Adapun 

peersamaan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Kunti Wulan Sari deengan 

peenulis adalah sama meeneeliti teentang Strateegi Dakwah Proegram, 

seedangkan peerbeedaannya teerleetak pada foekus peeneelitian. Foekus 

peeneelitian peenulis teentang strateegi dakwah dalam proegram rihlah 

dakwah shubuh.

5. Peeneelitian yang ditulis oeleeh Muhammad Idris Mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Koemunikasi UIN Walisoengoe Seemarang 2015 yang beerjudul 

”Strateegi Dakwah Yayasan Koemunitas Sahabat Mata dalam 
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Peengeembangan Poeteensi Diri Kaum Tunaneetra di Mijeen Koeta Seemarang”. 

Muhammad Idris meeneeliti teentang bagaimana strataeegi dakwah yang 

dilakukan oeleeh Yayasan Koemunitas Sahabat Mata dalam 

meengeembangkan poeteensi diri tuna neetra dan apa sajakah faktoer 

peendukung dan peenghambat seelama proesees peengeembangan poeteensi diri 

tunaneetra di Yayasan Koemunitas Sahabat Mata?. Tujuan peeneelitian ini 

adalah meengeetahui Strateegi Dakwah Yayasan Koemunitas Sahabat Mata 

dalam meengeembangkan poeteensi diri tunaneetra dan Faktoer peendukung 

dan peenghambat seelama proesees peengeembangan poeteensi diri tunaneetra di 

Yayasan Koemunitas Sahabat Mata. Meetoedee peeneelitian meenggunakan 

meetoedee kualitatif deeskriptif. Teeknik peengumpulan data yang digunakan 

meeliputi; wawancara dan oebseervasi. Wawancara untuk meempeeroeleeh data 

primeer, seedangkan doekumeentasi untuk meendapatkan data seekundeer. 

Analisis data dalam peeneelitian ini meenggunakan Analisis data kualitatif. 

Adapun peersamaan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Muhammad Idris 

deengan peenulis adalah sama meeneeliti teentang Strateegi Dakwah, 

seedangkan peerbeedaannya adalah peeneeliti diatas meeneeliti seebuah 

koemunitas seedangkan, peenulis meeneeliti teentang koerps muballigh 

(peerkumpulan ustadz) Muhammadiyah.

6. Peeneelitian yang ditulis oeleeh Indra Mukhtaroeji Mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Koemunikasi UIN Suska Riau 2017 yang beerjudul “Strateegi 

Dakwah Radioe Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM dalam 

Meenyampaikan Mateeri Akidah Islamiah di Koeta Peekanbaru”. Peeneelitian 

ini dilatarbeelakangi oeleeh keemajuan teekhnoeloegi dalam meenyampaikan 

peesan dakwah. Foekus peeneelitiannya teentang bagaimana Strateegi Dakwah 

Radioe Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM dalam meenyampaikan mateeri 

Akidah Islamiah di Koeta Peekanbaru. Peeneelitian ini meeneemukan bahwa 

strateegi dakwah Radioe Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM dalam 

meenyampaikan mateeri Akidah Islamiah di Koeta Peekanbaru dilaksanakan 

deengan meeneentukan peelaku dakwah (da’i) dari mubaligh IKMI yang 

beerkoempeeteen dibidang dakwah, meeneentukan sasaran dakwah, yaitu 

kalangan reemaja dan oerang tua seerta masyarakat kalangan meeneengah 

keebawah, dilanjutkan deengan meenyusun mateeri dakwah yang beerkaitan 

deengan Akidah Islamiah yang be ersumbeer dari al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Jeenis dan peendeekatan peeneelitian ini adalah deeskriptif kualitatif, Infoerman 

peeneelitian beerjumlah 5 (lima) oerang. Peengumpulan data dilakukan 

meelalui oebseervasi, wawancara dan doekumeentasi yang keemudian hasil 

data teerseebut dianalisis deengan teeknik peerbandingan teetap (coenstant 

coemparativee meethoed). Adapun peersamaan peeneelitian yang dilakukan 

oeleeh Indra Mukhtaroeji deengan peenulis adalah sama meeneeliti teentang 
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Strateegi Dakwah, seedangkan peerbeedaannya adalah peeneeliti diatas 

meeneeliti teentang Radioe Suara Dakwah IKMI seedangkan, peenulis 

meeneeliti teentang proegram dakwah pada Koerps Muballigh 

Muhammadiyah.

7. Peeneelitian yang ditulis oeleeh Al-Farabi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Koemunikasi 2022 yang beerjudul “Strateegi Dakwah Tauhid Di Majeelis 

Ta’lim Yayasan Tauhid Rabbani Koeta Peekanbaru”. Peeneelitian ini di latar 

beelakangi oeleeh peermasalahan te entang peemahaman tauhid yang salah di 

teengah-teengah masyarakat. Banyaknya geerakan-geerakan yang 

meempunyai landasan tauhid yang salah seepeerti teeriakan peeneegakan 

khilafah ataupun maraknya radikalismee. Untuk itu dalam seetiap 

peengajian tauhid, strateegi dalam peengajian meenjadi hal yang sangat 

peenting untuk dapat meewujudkan tujuan teerseebut. Peeneelitian ini 

dilakukan di Peengajian Tauhid Di Majeelis Ta‟lim Yayasan Tauhid 

Rabbani Koeta Peekanbaru. Strateegi dakwah yang ada pada peengajian 

Tauhid ini yaitu Strateegi Tilawah (meembacakan ayat-ayat Allah SWT), 

Strateegi Tazkiyah (meenyucikan jiwa), Strateegi Ta‟lim (meengajarkan Al-

Qur‟an dan Al-Hikmah). Dari keetiga strateegi teerseebut yang paling 

meenoenjoel adalah strateegi Tazkiyah dan leebih banyak digunakan 

seehingga masyarakat teertarik pada peengajian Tauhid ini. Jeenis 

peendeekatan peeneelitian ialah deeskriptif kualitatif. Teeknik peengumpulan 

data dalam peeneelitian ini meenggunakan meetoedee oebseervasi, wawancara 

dan doekumeentasi.Adapun peersamaan peeneelitian yang dilakukan Al-

Farabi deengan peenulis adalah sama meeneeliti teentang Strateegi Dakwah, 

seedangkan peerbeedaannya adalah teerleetak pada oebjeek. Peenulis 

meenjadikan proegram Rihla Dakwah shubuh seebagai oebjeek peeneelitian.

8. Peeneelitian yang tulis oeleeh Ee. Rizki Deesma Deela Syoefyana Mahasiswi 

Fakultas Dakwah dan koemunikasi UIN Suska Riau 2022 yang beerjudul 

“Strateegi Dakwah Koemunitas: Analisis teentang Geerakan Dakwah 

Koemunitas Muslimah Sadar Akhir Zaman (MUSAZ) Koeta Peekanbaru”. 

Tujuan peeneelitian ini adalah untuk meengeetahui strateegi dakwah yang 

digunakan geerakan dakwah koemunitas Muslimah Sadar Akhir Zaman 

(MUSAZ) Koeta Peekanbaru. Strateegi dakwah koemunitas Muslimah 

Sadar Akhir Zaman yaitu, meenganalisa lingkungan inteernal dan 

eeksteernal dakwah, meerumuskan strateegi dakwah deengan keetua yang 

beerpeeran beesar dalam meengoeo eridinir peengurus inti dan voelunteeeer, 

meemilih strateegi dakwah meenggunakan skala prioeritas agar strateegi yang 

dipilih seesuai deengan keeadaan dan koendisi lingkungan dakwah, 

meenggunakan strateegi dakwah yang dinamis diseesuaikan deengan 

keeadaan dan koendisi mad’u, seerta lingkungan inteernal dan eeksteernal 
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dakwah, proesees meengeevaluasi dilakukan seebanyak dua kali deengan 

oengoeing eevaluatioen dan eex poest eevaluatioen. Peeneelitian ini meenggunakan 

peendeekatan deeskriptif kualitatif. Teeknik peengumpulan data dalam 

peeneelitian ini beerupa oebseervasi, wawancara, dan doekumeentasi. Infoerman 

dalam peeneelitian ini lima peengurus inti dan eempat anggoeta Koemunitas 

Muslimah Sadar Akhir Zaman. Adapun peersamaan peeneelitian yang 

dilakukan oeleeh Ee. Rizki Deesma Deela Syoefyana deengan peenulis adalah 

sama meeneeliti teentang Strateegi Dakwah, seedangkan peerbeedaanya adalah 

peeneeliti diatas foekus pada strateegi dakwah koemunitas seedangkan, peenulis 

foekus pada strateegi dakwah dalam proegram.

B. Kajian Teori 

Untuk meengeetahui Strateegi Dakwah Dalam Proegram Rihlah Dakwah 

Shubuh Pada Koerps Muballigh Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuoek 

Kabupateen Kampar maka teerleebih dahulu diuraikan teeoeri-teeoeri yang 

beerhubungan deengan teema peeneelitian, yaitu: 

1. Strategi Dakwah 

Meenurut Kamus Bahasa Indoeneesia strateegi adalah ilmu dan seeni 

meenggunakan seemua sumbeer daya untuk meelaksanakan keebijaksanaan 

(Kamus Indoeneesia, n.d.). Seedangkan dakwah beerasal dari bahaas Arab 

yaitu; د��–  ي���ا  –  د��ة (da’aa-yad’uu-da’watan) yang beerarti meenyeeru, 

meemanggil, meengajak, meenjamu, meendoe’a, atau meemoehoen (Eel Ishaq, 

M.Pd, 2016). 

Strateegi dakwah adalah me etoedee siasat, taktik yang dipeergunakan 

dalam aktivitas dakwah (Syukir, 1998). Strateegi dakwah meerupakan 

Upaya atau usaha yang beerisi rangkaian keegiatan yang dideesain untuk 

meencapai tujuan dakwah teerteentu. Ada dua hal yang peerlu dipeerhatikan 

dalam hal ini, yaitu (Masyitoeh, 2018) 

a. Strateegi meerupakan reencana tindakan (rangkaian keegiatan dakwah) 

teermasuk peenggunaan meeto edee dan peemanfaatan beerbagai sumbeer 

daya atau keekuatan. Deengan deemikian strateegi meerupakan proesees 

peenyusunan reencana keerja, beelum sampai pada tindakan. 

b. Strateegi disusun untuk meencapai tujuan teerteentu. Artinya, arah dari 

seemua keeputusan peenyusunan strateegi adalah peencapaian tujuan. 

Oeleeh seebab itu, seebeelum meeneentukan strateegi, peerlu dirumuskan 

tujuan yang jeelas seerta dapat diukur keebeerhsilannya. 

Seetiap strateegi meembutuhkan peereencanaan yang matang. 

Dalam dakwah keeleembagaan, peereencanaan yang strateegis paling 

tidak beerisi analisis SWOeT yaitu Streength (keeunggulan), Weeakneess 

(keeleemahan), Oeppoertunity (peeluang), dan Threeat (ancaman) yang 

dimiliki atau dihadapi oerganisasi dakwah. 
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Strateegi dakwah meembutuhkan peenyeesuaian yang teepat, 

yakni deengan meempeerke ecil keeleemahan dan ancaman seerta 

meempeerbeesar keeunggulan dan peeluang. Poela peenyeesuaian ini 

diseebutkan oeleeh M. Natsir seebagai dakwah bi al-hikmah (dakwah 

deengan bijaksana) antara lain (Masyitoeh, 2018) bijak dalam 

meengeenal goeloengan,  bijak dalam meemilih saat harus bicara dan saat 

harus diam, bijak dalam meengadakan koentak peemikiran dan meencari 

titik peerteemuan seebagai teempat beertoelak untuk majuseecara 

sisteematis, bijak tidak meeleepaskan shibghah, bijak meemilih dan 

meenyusun kata yang teepat, bijak dalam cara peerpisahan. Bijak 

deengan arti keeteeladanan yang baik (uswah hasanah dan lisan al-hal) 

Deengan deemikian, strateegi dakwah bisa diartikan seebagai 

proesees peereencanaan dan keeteetapan yang dirumuskan untuk 

meenyampaikan ajaran islam, meengajarkannya dan meeneerapkan 

dalam keehidupan. Strateegi dakwah meerupakan bagian dari 

peereencanaan dan manajeemeen dakwah dalam teercapainya tujuan 

dakwah, dalam peencapaian tujuan dakwah teerseebut harus 

meenggunakan oepeerasioenal seecara teeknik, dalam arti kata bahwa 

peendeekatan dapat beerubah pada situasi atau koendisi. 

Beerdasarkan deefinisi diatas peenulis meendeefinisikan 

bahwasannya strateegi dakwah adalah bagaimana dakwah itu sampai 

keepada mad’u deengan baik dan meenggunakan meetoedee, cara, taktik 

yang teerseendiri oeleeh da’I maupun Leembaga dakwah supaya 

meeminimalisir rintangan dan hambatan yang teerjadi keetika proesees 

dakwah seedang beerlangsung. 

2. Macam-Macam Strategi Dakwah 

Macam-macam strateegi dakwah meenurut Muhammad Abu Al-Fath 

Al-Bayanuni dibagi meenjadi tiga bagian, yaitu (Al-Bayanuni, 2021) 

a. Strategi Sintimentil (Al-Manhaj Al-Athifi ) 
Strateegi sintimeentil ada dua peengeertiannya : peertama, yaitu 

meerupakan meetoedee atau cara-cara dakwah yang meemfoekuskan pada 

aspeek hati yang meenggeerakkan peerasaan dan batin mitra dakwah. 

Keedua, meembeeri arti atau makna dakwah nasihat yang 

meengeesankan dan meemanggil deengan keeleembutan. Gaya yang 

paling unggul dalam strateegi sintimeentil adalah : 

1. Gaya peenyampaian de engan mau’izhah hasanah (peengajaran 

yang baik)   

2. Meenampakkan sikap santun dan kasih sayang teerhadap oerang-

oerang yang diseerukan dakwah, yakni deengan ucapan yang baik 

dan beerkeesan. Dan seepeerti ucapan keepada da’I keepada mad’u 
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beerupa kata-kata inni uhibbuka (aku meenyayangimu), akhsya 

‘alaika (aku meengkhawatirkanmu), dan lain seebagainya. 

3. Meemeenuhi seegala keebutuhan dalam dakwah baik seecara mateeri 

maupun noen mateeri, meendahulukan dalam meembeerikan 

bantuan dan peertoeloengan baik yang jumlahnya seedikit maupun 

banyak, seerta seenantiasa meembeerikan peelayanan keepada 

jama’ah. 

Strateegi sintimeentil bisa digunakan dalam beerbagai keeadaan 

dan dalam ranah apapun. Seeoerang da’I harus bisa meengeenali oebjeek 

dakwah supaya bisa meene entukan strateegi apa yang coecoek untuk 

diteerapkan, diantaranya : 

1. Oebjeek dakwah adalah oerang awam meereeka meembutuhkan 

keeleemahan dan peerhatian yang leebih seerta meengajarkan hal-hal 

yang beermanfaat bagi meereeka deengan cara targhib 

(meembeerikan seemangat) untuk beelajar ilmu agama dan adanya 

janji pahala yang beesar dari seetiap keebaikan yang dilakukan. 

2. Oebjeek dakwah adalah o erang yang tidak dikeetahui keeadaannya 

dan tidak dikeenali tingkatan keekuatan imannya. Dalam keeadaan 

ini seeoerang dai harus bisa meenyingkap keeadaannya deengan 

meempeengaruhi hati dan jiwanya agar ia bisa meeneentukan apa 

yang dibutuhkan dalam dakwahnya dan meemilih strateegi yang 

teepat untuk digunakan dalam dakwah. 

3. Beerdakwa keepada oerang-oerang yang beerhasil leemah seepeerti 

peereempuan, anak-anak, anak-anak yatim, oerang-oerang miskin, 

oerang-oerang yang teertimpa musibah, oerang-oerang yang seedang 

sakit, dan lain seebagainya. 

4. Dakwahnya Bapak ke epada anak, dakwahnya anak keepada 

bapak, seerta beerdakwah keepada keerabat, saudara, dan teeman. 

5. Pada daeerah-daeerah yang minim dakwah namun inteensitas 

oebjeek dakwah yang tinggi dai harus beerusaha meenundukkan 

hati meereeka agar bisa meeneerima dakwah yang disampaikan. 

Strateegi seentimeentil juga meemiliki keeistimeewaan dan 

keeunggalan yang seecara khusus bisa diseesuaikan deengan karakteer 

dan tujuan-tujuan dakwah, diantaranya : 

1. Keeleembutan gaya peenyampaian dan peemilihan mateeri yang 

beerkeesan. 

2. Peengaruh dan keesan dakwah ceepat diteerima oeleeh sasaran 

dakwah. 

3. Meeringankan teekanan pihak-pihak yang meeneentang dan bisa 

meenghindarkan dari sikap-sikap neegatif meereeka. 
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4. Transfoermasi peengaruh dakwah yang ceepat meengikuti 

peerubahan peerusahaan dan eemoesioenal. 

5. Kapasitas ruang lingkup peengamalan dakwah kareena tabiat 

peerasaan manusia leebih meendoeminasi daripada lainnya. 

b. Strategi Rasional (Al-Manhaj Al-Aqli) 

Al-Manhaj al-aqli adalah dakwah yang beerpusat pada aspeek 

akal pikiran deengan meenggunakan beerbagai peendeekatan. Deengan 

peendeekatan ini, mitra dakwah dimoetivasi untuk beerpikir kritis, 

meereenungkan, dan beelajar dari keesalahan meereeka. Tafakkur, 

tadzakkur, nazhar, taammul, tadabbur, istibshar, dan seebagainya 

adalah beebeerapa istilah yang digunakan dalam strateegi rasioenal, 

seepeerti peenggunaan hukum loegika, diskusi, atau peenampilan coentoeh 

dan bukti seejarah.(Nizar, 2018) Diantara uslub yang paling unggul 

dalam strateegi rasioenal adalah : 

1. Peeneetapan keeputusan yang rasioenal deengan beerbagai macam, 

adakalanya deengan Qiyas Aula (analoegi kasus yang leebih 

utama), Qiyas Musawi (analoegi kasus yang seeleeveel), Qiyas Al-

Khalf (analoegi teerbalik) dan Qiyas Dhimni (analoegi inklusif). 

2. Meetoedee jadal (deebat), munazharah (diskusi) dan hiwar 

(peercakapan). 

3. Meembeerikan beebeerapa peerumpamaan, baik yang jeelas, yang 

samar, maupun peerumpamaan lainnya yang biasa beerlaku di 

kalangan masyarakat. 

4. Meenceeritakan kisah-kisah yang rasioenal untuk dijadikan 

peembeelajaran. 

Strateegi rasioenal digunakan dalam ruang lingkup yang beeraneeka 

ragam, diantaranya : 

1. Dalam lingkup oerang-o erang yang ingkar teerhadap hal-hal yang 

sudah jeelas dan tidak meembutuhkan peenjeelasan akal, seepeerti 

firman Allah SWT yang beerbunyi  

ِ�قُ�نَ ٱأمَْ خُِ�قُ�ا۟ ِ�ْ� غَْ�ِ� شَىْءٍ أمَْ هُُ�   ��َ�ْ  

Artinya : "Ataukah me ereeka teercipta tanpa asal-usul ataukah 

meereeka yang meenciptakan (diri meereeka seendiri)"? (Ath-Thur: 

35) dan juga firman-Nya,  

ِ�َ���  اِ��  ٰ�ُ  �َ�ََ��تََ��   �َ�ْ  َ��نَ  فِْ�ِ�َ���  ا�

Artinya : "Seeandainya pada keeduanya (langit dan bumi) dan 

Tuhan seelain Allah, teentu keeduanya teelah binasa." (Al-Anbiya: 

22). 

2. Dalam lingkup oerang-oerang rasioenalis yang seelalu 

meengandalkan akal meereeka, kareena seesungguhnya meereeka 
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leebih ceepat teerpeengaruh deengan gaya peenyampaian yang masuk 

akal bagi meereeka. 

3. Dalam lingkup oerang-o erang yang jauh dari sifat fanatismee dan 

tidak meemiliki keepeentingan seecara khusus. 

4. Dalam lingkup oerang-oerang yang teerdampak hal-hal yang 

masih samar dan syubhat seerta meereeka yang teerpeerdaya deengan 

hal-hal yang keeliru. 

Strateegi rasioenal me emiliki keeunggulan dan keeistimeewaan 

dibandingkan strateegi lainnya, yaitu : 

1. Beerpeedoeman pada hasil-hasil rasioe dan kaidah-kaidah Ilmu 

Mantiq (Ilmu Loegika) 

2. Keedalaman peengaruhnya pada diri oebjeek dakwah dan 

keeteeguhan peemikiran yang teersampaikan kareena tidaklah 

mudah untuk meengubah seebuah keepeercayaan dan peemikiran 

seeseeoerang. 

3. Bantahan dan sangkalan pihak-pihak peeneentang yang ingkar. 

4. Ruang lingkupnya yang teerbatas jika dibandingkan deengan 

strateegi sintimeentil, me eskipun luas seempitnya ruang lingkup 

areea dakwah beerbeeda antara satu kaum deengan kaum lainnya. 

c. Strategi Indrawi (Al-Manhaj Al-Hissi) 
Strateegi indrawi me empunyai dua deefinisi, Peertama, aturan 

dakwah yang beerpusat pada panca indra dan beersandar / 

beerlandaskan pada banyak peengamatan (peenglihatan) dan peeneelitian 

(peercoebaan). Keedua, kumpulan jalan dakwah yang beerpusat pada 

panca indra dan beersandar / beerlandaskan pada banyak peengamatan 

(peenglihatan) dan peeneelitian (peercoebaan). Strateegi Indrawi 

diaplikasikan deengan cara meenggunakan Al-Qur’an untuk 

meempeerkuat atau meenoelak hasil seebuah peeneelitian ilmiah. Strateegi 

indrawi meempunyai cara yang paling unggul adalah : 

1. Meenarik panca indeera untuk meegeenali hal-hal yang beersifat 

indeerawi agar bisa masuk pada peeneerimaan dakwah. 

2. Meetoedee peembeelajaran seecara praktik, deengan cara al-mas’u 

meenyaksikan langsung praktik tata cara peelaksanaan ibadah 

yang dipeerintahkan agama, seebagaimana Rasulullah SAW 

meengajarkan bagaimana cara shalat haki dan imrah. Dalam 

seebuah hadist yang peernah beersabdaa, “Shalatlah kalian seepeerti 

kalian meelihat (tata caraku) shalat.” Dan juga sabda beeliau 

“Ambillah (tata cara) haji kalian dariku”. 

3. Meembeerikan teeladan deengan peerilaku-peerilaku yang 

meenceerminkan peendidikan akhlak dan ibadah. Seebagaimana 
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Allah SWT meenjadikan Rasulullah SAW seebagai teeladan 

utama bagi oerang-oerang mukmin, dalam firman-Nya,  

خِ�َ  وَذََ��َ   �قََ�ْ  َ��نَ  �َُ��ْ  فِ�ْ  رَسُْ�لِ  ٰ�ِ  اسَُْ�ة�  حََ��َ��  ِ��َ��ْ  َ��نَ  يَْ�جُ�ا ٰ�َ  وَاْ��َْ�مَ  اْ��
 ٰ�َ  َ�ثِْ��� 

Artinya : "Sungguh, kalau ada pada (diri) Rasulullah suri 

teeladan yang baik bagimu, yaitu bagi oerang-oerang yang 

meengharap (rahmat) Allah dan (keedatangan) hari kiamat dan 

yang banyak meengingat Allah." (Al-Ahzab: 21) 

4. Meengubah keemungkaran deengan tangan seerta 

meenghilangkannya dari peerilaku keemungkaran teerseebut. Hal ini 

dianggap seebagai langkah meenghilangkan keemungkaran yang 

deerajatnya paling kuat, seebagaimana dalam sabda Rasulullah 

SAW, "Barangsiapa di antara kamu meelihat keemungkaran, 

maka heendaknya ia meenceegahnya deengan tangannya," dan 

juga seebagaimana yang dilakukan oeleeh Rasulullah SAW keetika 

peenaklukan koeta Makkah (Fathu Makkah) teerhadap beerhala-

beerhala yang ada di seekitar Ka'bah. Beeliau meeroeboehkannya 

deengan toengkat, beeliau juga meemeerintahkan para sahabat untuk 

meeroeboehkan dan me enghancurkan beerhala-beerhala lainnya 

seepeerti Lata, Uzza, dan Manat. 

5. Meenceeritakan mukjizat-mukjizat para nabi dan rasul yang 

beersifat indeerawi dan beebeerapa hal yang di luar keebiasaan 

lainnya, seebagaimana peernah teerjadi pada nabi-nabi teerdahulu 

teermasuk Rasulullah SAW. 

6. Meetoedee drama dan peertunjukan seebagian unsur dakwah, 

seebagaimana teerjadi masa seekarang ini dan meetoedee-meetoedee 

lainnya yang beerpeedoeman pada indra manusia. 

Ruang lingkup peenggunaan strateegi indrawi, antara lain : 

1. Lingkup peengajaran praktik-praktik ibadah seepeerti wudhu salat 

dan haji. 

2. Lingkup dakwah ulama dan oerang-oerang yang koempeeteen dalam 

ilmu-ilmu praktik, dan ditoepang deengan dalil-dalil ilmiah dari 

Alquran maupun hadis, diseertai deengan peerhatian yang seerius 

teerhadap peentingnya peenggunaan nash-nash syara' seesuai 

hakeekat keeilmuan yang pasti dan deengan strateegi yang teepat.  

3. Lingkup dakwah oerang-oerang yang tidak meemahami ayat-ayat 

kauniyah (yang beerkaitan deengan alam seemeesta) dan oerang-

oerang yang meengingkari keebutuhan akal. Kareena seesungguhnya 

dakwah keepada goeloengan ini hanya bisa diteerima jika meelalui 

unsur-unsur yang indeerawi dan mateerialistis. 
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Keeunggulan dan ke eutamaan strateegi indrawi yaitu :  

1. Leebih ceepat meembeerikan peengaruh bagi seeseeoerang, kareena 

meerupakan strateegi dakwah yang beersandar pada unsur-unsur 

indeerawi yang seecara ke ebiasaan mudah diteerima. Jadi apabila ia 

tidak meeneerimanya, iya beersikeeras untuk teetap dalam 

keeingkaran dan keebathilan. Dari sini Allah subhanahu wa ta'ala 

meembeerikan ancaman keepada hamba-hambanya yang masih 

teetap saja ingkar seeteelah meenyaksikan mukjizat para Nabi. 

2. Meembeerikan peengaruh yang meendalam di hati para manusia 

kareena dakwah yang diseerukan bisa diteerima oeleeh Indra 

meereeka. 

3. Ruang lingkupnya yang luas kareena seeluruh manusia sama-

sama bisa meenangkapnya deengan indra yang dimiliki baik itu 

oerang deewasa atau anak keecil dan baik itu oerang beerpeendidikan 

maupun tidak. 

4. Peenggunaan strateegi ini meembutuhkan keeahlian khusus, jadi 

tidak seemua dai bisa meenggunakannya teerleebih lagi jika 

dakwah untuk meenceetak ulama yang khusus teerjun dalam ilmu-

ilmu tathbiqi (praktik dan teerapan). 

Inilah macam-macam strateegi dakwah dari peemfoekusan 

pada jiwa manusia, seesungguhnya strateegi dakwah akan tampak 

dalam kumpulan beebeerapa cara atau gaya yang digunakan dalam 

meenyampaikan peesan-peesan dakwah. Kumpulan gaya yang 

meengeerakkan aspeek hati dan batin dipeerankan oeleeh strateegi 

sintimeentil. Seedangkan yang meenyeeru manusia untuk seenantiasa 

beerpikir, meereenungkan, dan meengambil peelajaran dipeerankan oeleeh 

strateegi rasioenal. Dan beersandar pada aspeek indeera, peenghilatan 

yang dipeerankan oeleeh strate egi indrawi. 

C. Kerangka Berpikir 

Uma Seekaran dalam bukunya Busineess Reeseearch (1992) 

meengeemukakan bahwa, keerangka beerpikir meerupakan moedeel koenseeptual 

teentang bagaimana teeoeri beerhubungan deengan beerbagai faktoer yang teelah 

diindeentifikasi seebagai masalah peenting (Sugiyoenoe, 2011:60) 

Keerangka beerpikir meencakup peemahaman koenseeptual teentang 

hubungan antara beerbagai koempoene en yang teelah diideentifikasi dalam suatu 

teeoeri. Beerdasarkan keerangka koenseeptualnya, peeneelitian ini meenjeelaskan 

bagaimana Strateegi Dakwah dalam proegram rihlah dakwah shubuh pada 

Koerps Muballigh Muhammadiyah (KMM) cabang Kuoek Kabupateen 

Kampar. Untuk meembeerikan peenjeelasan tambahan, peenulis akan 

meenjeelaskan dalam beentuk grafik be erikut.: 
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Skema Kerangka Berpikir 
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Strategi Dakwah 

Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni 
2010 M / 1431 H 

Strategi Dakwah Korps Muballigh 
Muhammadiyah 

Rihlah Dakwah 
Shubuh 

Hasil 



17

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jeenis peeneelitian ini ialah deeskriptif beertujuan meembuat deeskripsi 

seecara sisteematis, faktual, akurat teentang fakta-fakta dan poepulasi atau oebjeek 

teerteentu. Peeneelitian ini meenggunakan peendeekatan kualitatif, peeneelitian 

kualitatif adalah peeneelitian yang beermaksud untuk meemahami feenoemeena 

teentang apa yang dialami oeleeh subje ek peeneelitian misalnya peerilaku, peerseepsi, 

moetivasi, tindakan, dll. Seecara ho elistic (meenyeeluruh), dan deengan cara 

deeskripsi dalam beentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu koenteeks khusus 

yang alamiah dan deengan meemanfaatkan beerbagai meetoedee alamiah 

(Kuntjoejoe, 2009:15) 

Peeneelitian kualitatif beersifat peeneemuan dan dilakukan pada koendisi 

alamiah. Instrumeen kunci pada pe eneelitian kualitatif adalah peeneeliti, oeleeh 

kareena itu peeneeliti harus meemiliki wawasan dan beekal teeoeri yang luas dan 

bisa dipeertanggungjawabkan. Peeneeliti bisa beertanya, meenganalisis dan 

meengkoenstruksi oebjeek yang diteeliti meenjadi leebih jeelas. Peeneelitian ini leebih 

meeneekankan pada makna dan te erikat pada nilai. Peeneelitian kualitatif 

meemiliki hakikat yang meengamati oerang dalam lingkungan hidupnya 

deengan beeristeeraksi, beerusaha meemahami bahasa dan tafsirannya, 

meendakati dan meelakukan inteeraksi keepada oerang-oerang yang beerhubungan 

deengan foekus peeneelitian deengan tujuan meencoeba meemahami,meenggali 

pandangan dan peengalaman meereeka untuk meendapat infoermasi atau data 

yang dipeerlukan 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peeneelitian ini dilakukan di seekree Koerps Muballigh Muhammadiyah 

(KMM) dan di masjid al-ittihad di Kuoek, seedangkan waktu peeneelitian 

peenulis lakukan seeteelah seeminar pro epoesal dilakukan tanggal 06 Juni 2023. 

C. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer  

Data utama atau prime er dalam peeneelitian ini beerasal dari hasil 

wawancara dan oebseervasi keepada keetua dan jajaran Koerps Muballigh 

Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuoek Kabupateen Kampar. 

2. Data Sekunder  

Data seekundeer yaitu sumbeernya tidak seecara langsung 

meembeerikan data keepada peenulis teerkait infoermasi peeneelitian yang 

dibutuhkan, misalnya didapatkan meelalui oerang lain dari sumbeer-

sumbeer yang teelah ada, meelalui doekumeen, buku-buku, lapoeran-lapoeran 

peeneelitian teerdahulu, foetoe dan lain-lain yang seesuai deengan 

peermasalahan peenulis. 
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D. Informan Penelitian 

Infoerman peeneelitian meerupakan subjeek infoerman yang meemahami 

oebjeek peenulisan seebagai oerang lain atau peelaku yang meemahami oebjeek 

peenulisan. Infoerman dalam peeneelitian ini beerjumlah tiga oerang. 

Untuk meeleengkapi data peene elitian, peeneeliti meelakukan peengumpulan 

data tambahan beerupa wawancara deengan seejumlah infoerman di antaranya :

Tabel 3.1 

Daftar Informan 

No Nama Jabatan 

1 Dr. H. Meendra Siswantoe M.Sy Keetua 

2 Indra Gamal S.Ag Wakil Keetua 

3 Mukhlis M.Pd Seekreetaris 

4 Ibnu Musthoefal Huda 

Raju Sanusih 

Syarbaini 

Irvan Taufik 

Muhammad Abrar 

Rahmad Agung 

Zulkifli 

Rino Fardila 

Rizwan Fajarul 

Rozab 

Faisal Tando 

Mukhlis 

Nisa’ Aulia 

Candra 

Neta 

Insani Zikri 

Erman Listam 

Suryani, Darma 

Dedi Gunawan 

Bayu Topan 

Mardianis 

Muhammad Jais 

Alatif 

Jhonny Chasduth Muhammad 

Zuhir 

Tengku Wahyudi Rasyid 

Suci Rahmadiana 

Erizal, Warhamdi 

Jama’ah 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meendapatkan data peeneelitian meengeenai bagaimana strateegi 

dakwah dalam proegram rihlah dakwah shubuh pada koerps muballigh 

Muhammadiyah (KMM) cabang kuoek kabupateen Kampar, peeneelitian 

meelakukan Teeknik peengumpulan data beerupa:  

1. Observasi Partisipatif 

Meengacu pada Susan Stainback meenyatakan dalam oebseervasi 

partisipatif, peeneeliti meengamati apa yang dikeerjakan oerang, 

meendeengarkan apa yang meereeka ucapkan dan beerpartisipasi dalam 

aktivitas meereeka (Sugiyoenoe, n.d.) Peeneelitian teerlibat deengan keegiatan 

yang seedang diamati atau digunakan seebagai sumbeer data peeneelitian 

dan datanya dipeeroeleeh akan leebih leengkap, tajam dan sampai 

meengeetahui pada tingkat makna dari seetiap peerilaku yang nampak 

(Sugiyoenoe, n.d.) 

Peenulis meelakukan pe eneelitian oebseervasi partisipatif seebagai 

sumbeer peeneelitian teerhadap strateegi dakwah dalam proegram rihlah 

dakwah shubuh pada koerps muballigh Muhammadiyah (KMM) 

cabang kuoek kabupateen Kampar. 

2. Wawancara 

Seelain meelakukan Oebseervasi partisipatif, peeneeliti 

meengumpulkan data meelalui wawancara yang beerjumlah 4 oerang yang 

teerdiri dari: Peengurus koerps muballigh muhammadiyah (kmm) mulai 

dari keetua, wakil keetua dan seekreetaris dan juga peeneeliti beertanya keepada 

salah satu jama’ah. Peeneelitian dilakukan meelalui seecara langsung 

deengan meengajukan seejumlah peertanyaan yang beerkaitan deengan 

masalah peeneelitian. 

 

3. Dokumentasi 

Doekumeentasi yaitu catatan peeristiwa yang sudah beerlalu. 

Doekumeen bisa beerbeentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

moenumeental dari seeseeoerang. Hasil peeneelitian dari oebseervasi atau 

wawancara akan leebih kreedibe el atau dapat dipeercaya apabila didukung 

oeleeh foetoe-foetoe atau karya tulis akadeemik dan seeni yang teelah 

ada(Sugiyoenoe, 2011:240) 

F. Validasi Data 

Validasi data atau uji keeabsahan data dalam peeneelitian seering 

diteekankan pada uji validatas dan reeabilitas. Dalam peeneelitian kualitatif, 

teemuan atau data dapat dinyatakan valid atau tidak apabila tidak ada 
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peerbeedaan antara yang dilapoerkan peeneeliti deengan apa yang seesungguhnya 

teerjadi pada oebjeek yang diteeliti (sugiyoenoe, 2014) 

Untuk meenjaga keeabsahan data dan hasil peeneelitian kualitatif 

digunakan uji validitas data deengan meenggunakan moedeel triangulasi. 

Triangulasi diartikan seebagai Teeknik peengumpulan data yang beersifat 

meenggabungkan dari beerbagai Teeknik peengumpulan data dan sumbeer data 

yang teelah ada(Sugiyoenoe, 2011:241) 

Dalam peeneelitian ini peeneeliti meelakukan peengeeceekan apakah hasil 

wawancara seesuai deengan hasil oebseervasi atau beerbeeda. Keemudian peeneeliti 

meembandingkan data wawancara atau oebseervasi deengan doekumeen-doekumeen 

beerbeentuk hard coepy maupun yang diarsipkan di meedia soesial yang dimiliki 

oeleeh Koerps Muballigh Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuoek Kabupateen 

Kampar. 

G. Teknik Analisis Data 

Teeknik analisis data akan dilakukan meelalui tiga tahap yaitu: Teeknik 

Analisis Data beertujuan untuk meenganalisa data yang teelah teerkumpul dalam 

peeneelitian seeteelah meendapatkan data dari lapangan dan disusun seecara 

sisteematis, maka peenulis seelanjutnya meenganalisa data teerseebut. Pada 

dasarnya peeneelitian ini beersifat de eskripti kualitatif. Dalam peeneelitian ini 

peenulis meenggunakan teeoeri analisis data meenurut Milees dan Hubeerman yang 

dikeemukakan oeleeh Sugiyoenoeoe yakni, teeknik analisis data moedeel inteeraktif 

yang teerdiri dari 3 koempoeneen, yaitu reeduksi data, peenyajian data dan 

peenarikan keesimpulan. 

1. Reduksi Data  
Reeduksi data adalah pro esees peenyeerdeehanaan dan meemfoekuskan 

pada hal-hal yang peenting. Pro esees reeduksi data yang dilakukan oeleeh 

peenulis beerlangsung teerus meeneerus saat meelakukan peenulisan untuk 

meenghasilkan catatan-catatan inti dari data yang dipeeroeleeh di lapangan. 
Pada tahap ini peeneeliti akan me emilih data peeneelitian beerdasarkan foekus 

dan keepeentingan peeneelitian. Oeleeh kareena itu data yang tidak reeleevan akan 

direeduksi.  

2. Penyajian Data 
Pada tahap ini peeneeliti meenampilkan data peeneelitian yang teelah 

meelalui proesees reeduksi dalam be entuk peernyataan atau seejeenisnya. Hal ini 

beertujuan untuk meemudahkan peeneeliti dalam meelakukan analisis. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Pada tahap yang teerakhir ini peeneeliti meenyimpulkan data yang 

teelah disusun dan dianalisis. Ke emudian jika keesimpulan tidak mampu 

meenjawab peertanyaan peeneelitian, maka peeneeliti meelakukan proesees 

peengumpulan data keembali sampai meenjawab peertanyaan peeneelitian.
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sekilas Tentang Profil Kecamatan Kuok 

1. Letak Wilayah dan Geografis Kecamatan Kuok 

25% Keecamatan Kuoek teerdiri dari udara, 83% teerdiri dari daratan, 

dan 16% teerdiri dari peegunungan. Keecamatan Kuoek meemiliki luas 37,47 

km2, atau 37147 heektar, meenurut camat. Itu teerleetak di peermukaan laut 

seekiteer 44 meeteer, 12 km dari pusat peemeerintahan Kabupateen Kuoek, dan 

76 km dari ibu koeta proevinsi Riau.  

Wilayah kacamatan Kuoek dibatasi oeleeh batas-batas beerikut:  

a. Di seebeelah utara, kacamatan Tapung, Tapung Hulu, dan Kabun 

Kabupateen Roekan Hulu.  

b. Di seebeelah seelatan, kacamatan XIII Koetoe Kampar dan kacamatan 

Kampar kiri.  

c. Di seebeelah barat, kacamatan XIII Koetoe Kampar, Tapung Hulu, 

dan Kabun Kabupateen Roekan Hulu.  

d. Di seebeelah timur, kacamatan Saloe. 

Kawasan Kuoek teerleetak di atas bukit Barisan dan 44 meeteer di atas 

peermukaan laut. Di distrik Kuo ek, banyak sungai beesar, seepeerti Sungai 

Kampar, Sungai Lalu, dan Sungai Singoelan, meengalir. Koendisi tanah 

seeat ini adalah tanah asli dan sawah beeririgasi. Seebagian dari tanah 

digunakan untuk hutan lindung, peerkeebunan kareet rakyat, dan 

peerkeebunan keelapa sawit yang dimiliki oeleeh 

individu dan peerusahaan.(Doekumeen Proefil Keecamatan Kuoek 2022) 

2. Keadaan Penduduk Masyarakat Kuok 

a. Jumlah Peenduduk Keecamatan Kuoek 

Pada tahun 2022, toetal 25.919 oerang tinggal di distrik Kuoek, 

deengan 6.692 keepala keeluarga, masing-masing 13.256 pria dan 

12.663 peereempuan. Keecamatan Kuoek meemiliki poepulasi 43 oerang 

peer km2, deengan laju peertumbuhan peenduduk 1.328 oerang peer tahun. 

Oerang-oerang yang tinggal di Keecamatan Kuoek beerasal dari beerbagai 

suku, seepeerti Meelayu, Batak, Jawa, dan lain-lain. (Doekumeen Proefil 

Keecamatan Kuoek 2022) 

Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk PerDesa Se-Kecamatan Kuok 

 
NO DESA RT RW KADUS KK JIWA 

1 Deesa kuoek 45 16 6 2.275 8.465 
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2 Deesa Meerangin 17 8 3 435 1.513 

3 Deesa Eempat Balai 12 6 4 649 2.715 

4 Pulau Jambu 17 7 4 842 3.249 

5 Silam 16 8 4 511 2.239 

6 Bukit Meelintang 10 5 3 268 1.012 

7 Leereeng 17 8 4 645 2.530 

8 Pulau Teerap 20 8 4 595 2.195 

9 Batu Langkah 

Keecil 

18 8 4 490 1.980 

Jumlah 172 74 36 6.692 25.809 

b. Jumlah Peenduduk Beerlandaskan Agama 

Publik peercaya bahwa seebagian beesar wilayah Kuoek dihuni 

oeleeh oerang Islam, dan bahwa seeni seepeerti yang ada di sana tidak 

dipeengaruhi oeleeh Islam. Ini teerbukti deengan tarian pasoembahan yang 

sangat disukai oeleeh masyarakat Keecamatan Kuoek, yang seebagian 

beesar beeragama Islam.  

Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Kabupaten Kampar Berlandaskan Jumlah 

Pemeluk Agame 
 

Noe  Agamee  Jumlah  

1  Islam  93,52% 

2 Buddha - 

3 Hindu  - 

4 Kristeen 4,7% 

Beerdasarkan data, mayoeritas peenduduk Kabupateen Kampar, 

atau 93,52%, beeragamee Lslam, seemeentara hanya beebeerapa oerang 

yang beeragama Kristeen. 

c. Jumlah Peenduduk Beerlandaskan Tingkat Peendidikan 

Peendidikan sangat peenting untuk kualitas manusia pada 

umumnya dan untuk meeningkatkan kualitas manusia pada 

khususnya kareena meemungkinkan oerang untuk meemahami ilmu 

peengeetahuan dan teeknoeloegi. Meenurut Pasal 31 UUD 1954, seetiap 

warga neegara beerhak atas peendidikan yang layak, hal ini seesuai 

deengan undang-undang. 
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Di distrik Kuoek, ada 46 leembaga peeneelitlan peendidikan, 

mulai dari PAUD hingga SMA. Leembaga-leembaga ini teermasuk 19 

unit Taman Kanak-Kanak/Peendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 22 

unit Seekoelah Dasar, 4 unit Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah Neegri (MAN). 

.(Doekumeen Proefil Keecamatan Kuoek 2022) 

B. Sejarah Singkat Korps Muballigh Muhammaddiyah (KMM) Cabang 

Kuok Kabupaten Kampar 

Asal usul beerdirinya koerps Mubaligh Muhammadiyah cabang Kuoek 

keetika awal awal teerjadinya coevid yaitu pada tahun 2020. Pada waktu 

teerseebut banyak peeluang untuk beerkoemunikasi deengan toekoeh toekoeh agama, 

banyak anak muda yang punya basic agama yang pulang kampung kareena 

peendeemi coevid. Seemuanya beerkumpul deengan beerbagai koempeeteensi yang 

ada deengan beerbagai tingkat yang be erbeeda ada yang tua maupun yang muda 

beersatu dalam suatu majeelis untuk keepeentingan masyarakat Kuoek 

khususnya, diantaranya ada ustadz Diyat Kardiyat beeliau adalah keetua 

peengurus daeerah Muhammadiyah Kampar ada keetua PCM (Peengurus 

Cabang Muhammadiyah) Saudara Khoelis, dan ada toekoeh masyarakat seepeerti 

Al ustadz Husnadi, S.Hi, Ustadz Dr. H. Meendra Siswantoe, M.Sy dan juga 

ada anak muda yaitu Fadil dan lain seebagainya. Ada 3 kali peerteemuan, dalam 

peerteemuan teerseebut dibincangkan bagaimana meembeentuk wadah dakwah di 

keecamatan Kuoek dan akhirnya teerbeentuklah Koerps Mubaligh 

Muhammadiyah Cabang Kuoek dibawah naungan majlis 

tabligh dan tarjih PCM. (Mukhlis. M.Pd, peersoenal coemmunicatioen, January 

3, 2024) 

Meengapa ini peerlu dibeentuk, kareena masyarakat meerindukan adanya 

geerakan dakwah Muhammadiyah se ebab 20 atau 15 tahun yang lalu dakwah 

Muhammadiyah peernah beerjaya di keecamatan kuoek oeleeh para oerang oerang 

teerdahulu. Dan juga dakwah Muhammadiyah teetap beerjalan oeleeh mubaligh 

mubaligh Muhammadiyah di keecamatan Kuoek pada saat ini tapi masih 

beersifat peersial dan peersoenal beelum teeroerganisir makanya peerlu teeroerganisir 

mubaligh teerseebut. Disamping ingin meenyatukan cara pandang mubaligh 

agar meenjadi cara pandang yang sama seehingga peenyampaian dakwah kee 

masyarakat tidak meenimbulkan koenflik - koenflik dan geeseekan - geeseekan.  

Supaya para mubaligh meelakukan peenceerahan dakwah keesasaran 

dan oebjeek dakwah seecara maksimal meembawa peesan peesan Peerseerikatan 

Muhammadiyah kareena seelama ini dakwah Muhammadiyah tidak teerasa 

seecara oerganisasi akan teetapi seecara peersoenal teetap beerjalan oeleeh mubaligh 

Muhammadiyah. Musyawarah dilaksanakan di Masjid Raya Al Ittihad 

Keecamatan Kuoek yang dipimpin oeleeh keetua PCM (Peengurus Cabang 
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Muhammadiyah) Kuoek pada tanggal 18 Seepteembeer 2020 teerpilihla ustadz 

seebagai keetua Koerps Mubaligh Muhammadiyah Cabang Kuoek Kabupateen 

kampar dan dikukuhkan pada tanggal 20 Seepteembeer 2020 di Masjid Al-

Hidayah Dusun Keebun Teengah, Deesa Eempat Balai. 

Keemudian seeteelah dibeentuk peengurus dan reespoen dari masyarakat 

bagus maka Koerps Muballigh Muhammadiyah (KMM) meelakukan 

peendataan para mubaligh yang ada di keecamatan Kuoek dan meembuat noemoer 

indeek nya. Keemudian dalam bulan ramadhan Koerps Muballigh 

Muhammadiyah sudah meembuat jadwal ramadhan di masjid masjid yang 

ada di Keecamatan Kuoek diseekitarnya dan keemudian meembuat jadwal 

khutbah Jum'at bagi masjid yang meembutuhkan, sampai seekarang ada 

seekitar 60% s/d 70% masjid yang meeminta keepada Koerps Muballigh 

Muhammadiyah (KMM). Dan Keegiatan yang aktif sampai seekarang ialah 

rihlah dakwah shubuh yang dilaksanakan 1 kali dalam seepeekan.(Dr. H. M. 

Siswantoe, M.Sy, peersoenal coemmunicatioen, January 3, 2024) 

 

Tabel 4.3 

Daftar Muballigh Korps Muballigh Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuok 

Kabupaten Kampar 

 

No. NIK Nama Mubaligh Alamat No. HP 

1 001 H. Abdul Kholik Pulau Balai Desa Empat Balai 085267578600 

2 002 Alvi Sahril, S.Sos. Pulau Belimbing 085320369626 

3 003 Dr. Adynata, M.Ag Pekanbaru 081365690625 

4 004 Drs. H. Agussalim Lereng 081365528655 

5 005 Drs. H. Ahmad Bukit koto, Desa Kuok 08126825333 

6 006 Ahmad Rasyid, Lc Bangkinang 085265473354 

7 007 Ainol Fajri, Lc, MH Bangkinang 082286871702 

8 008 H. Akmalul Rizal, Lc, MH Bangkinang 082259855537 

9 009 H. Ali Akbar, Lc, MH Bangkinang 081387823519 

10 010 Al Sabil Hidayat Pulau Belimbing 082173907392 

11 011 Asep Hidayat, M.Si Salo 082382909313 

12 012 Drs. Amirudin Desa Kuok 081365655101 

13 013 Andi Putra, SH Pulau Balai Desa Empat Balai 081211008619 

14 014 Muhammad Adiatma, S.Pd.I Pulau Terap Satu 082389565586 

15 015 Asril S.Ag Transad Lereng 081365712675 

16 016 Deri Wanhar Saputra Sei. Maki 081275084536 

17 017 Hasbullah, M.A Kampung Baru Desa Pl Jambu 08126877668 

18 018 Hezwir Salo 082284750116 
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19 019 Husnadi, SHI Sei. Emas 085221695582 

20 020 Deni Aslam, M.E.I Bangkinang 082287287707 

21 021 Golden Muhammad Hafidz Pl. Terap 1 082268827765 

22 022 Ihfasni Arham , M.Ag Salo 082172567108 

23 023 Indra Gamal, S.Ag Lereng 085355820496 

24 024 Iskandar, S. Esy, MH Bangkinang 082284014621 

25 025 Drs.H. Lekan Syarfi Lereng 085265405393 

26 026 Jhon Kanedy, M.Esy Bangkinang 081371395282 

27 027 Maliki Hidayat, S.Pd Pulau Jambu 081328654798 

28 028 Manahan Nst, MA Bukit koto, Desa Kuok 082390525437 

29 029 
Dr. H. Mendra Siswanto, 

M.Sy Pulau Terap Tengah 081371314142 

30 030 Muhammad Fadhil Kampung Baru Desa Pl Jambu 082283817296 

31 031 H. Mardailis Dahlan, MM Bangkinang 08127577170 

32 032 Muhammad Iqbal, SH Bukit koto, Desa Kuok 081286080621 

33 033 Drs. Muhammad Nasar Sei. Maki 0082172062095 

34 034 Muhammad Taufik, S.Pd.I Kampung Baru Desa Kuok 082170562263 

35 035 Dr. Muhammad Zen, M.Sy Pekanbaru 08126805328 

36 036 Muhibuttebri, S.Pd Lereng 085356723214 

37 037 Mukhlis, M.Pd Sei. Emas 085278041953 

38 038 Muhammad Ramadhan, S.Sos Silam 087868687703 

39 039 Muhammad Tanil Pulau Belimbing 082375379377 

40 040 Rahmad Ilahi, Lc, MA Salo 08117521212 

41 041 Riswandi, S.Ag Pulau Balai Desa Empat Balai 082383387164 

42 042 Syukri Syarif, S.Ag Salo 08126855587 

43 043 Syamsul Bahri, M.Pd Bangkinang 081378128227 

44 044 Suparwita, S.Pd Lereng 082278318949 

45 045  Tamarudin, S.Pd.I Salo 085356693811 

46 046 Toguan, SH Pulau Balai Desa Empat Balai 082388890885 

47 047 Wahyu Febri Pratama, SH Lereng 082385297217 

48 048 Wildan Al-Khairi Kampung Baru Desa Pl Jambu 082285368231 

49 049 Zamzir, SHI Lereng 081371472377 

50 050 H. Zulfahmi, MA Bukit koto, Desa Kuok 081365703720 

51 051 Zulirianto, M.Sy Pasar Kuok 085265362154 

52 052 Zal Firman, S.Psi Kampung Baru Desa Pl Jambu 085265426745 

53 053 Yoga Lesmana, S.Sos Sei. Betung Desa Pl. Jambu 082174862260 

54 054 Rahmad Agung Pl. Terap 2 082321681700 

55 
 

055 Aldi Fahrizal 

Pulau Empat Desa Empat 

Balai 082169913263 
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Tabel 4.4 

Masjid-Masjid yang telah didatangi oleh Korps Muballigh 

Muhammadiyah (KMM cabang Kuok Kabupaten Kampar dalam 

program Rihlah dakwah Shubuh 

 

No 

 

Masjid 

 

Alamat 

1 Al Hidayah Pulau Eempat Deesa Eempat Balai 

2 Al Ikhwan Kampung Baru/Langgam 

3 Al Muhajirin  Sungai Lintang Deesa Eempat Balai 

4 Al Muhajirin  Sungai Mansiang Deesa Kuoek 

5 Al Mukarroemah Simpang Pl. Gadang Deesa Silam 

6 At Taqwa Ke ebuh Teengah/Sapandan 

7 Baiturrahman Meerangin 

8 Nurul Mushallin So epang Leereeng 

9 Nurul Huda Bukit Agung 

10 Nurul Iman Pulau Teerap 1 

11 Istiqoemah Se ei Maki/Simpang Macang 

12 Iqoematuddin Pulau Teerap 2 

13 Nurul Falah Pulau Balai 

14 Nurul Islam Kampung Baru Deesa Kuoek 

15 Al Ihsan Pulau Teerap Teengah 

16 Istiqoemah  Simpang MTsN Leereeng 

17 Al Ikhlas  Pulau Jambu 

18 Al Ittihad  Masjid Raya Keecamatan Kuoek 

19 Ar-Roehmah  Rimboe Tampui Leereeng 

20 Nurul Yakin Langgam Deesa Pulau Jambu  

21 Darul Falah Kampung Panjang Pulau Jambu 

22 Al-Abroer Se ei Beetung Deesa Pulau Jambu 

23 Al-Muhajirin  Simpang Pauh Deesa Pulau Teerap 

24 Nur Huda Pulau Beelimbing 2 

25 Nurul Yaqin Simpang MAN Kuoek 

26 Daru as-Sa’adah Se ei.Eemas Kuoek 

27 Darus Salam De ekat Lapangan Boela Kaki Kuoek 

28 Darul Amal Silam 

29 Taqwa Pulau Beelimbing 1 

30 Darul Amal Bukit Koetoe Kuoek 
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Tabel 4.5 

Daftar Muballigh Rihlah Dakwah Shubuh Korps Muballigh Muhammadiyah 

(KMM) Cabang Kuok Kabupaten Kampar 

Dari tanggal 24 Juni 2023 s/d tanggal 13 januari 2024 

No Masjid Muballigh Judul Ceramah Jama'ah 

1 Al - Mukarromah 

Muhammad Ramadhan, 

S.Sos 

Keteladanan 

KH.Ahmad Dahlan Raju Sanusih 

2 Baiturrahman Manahan Nst., M.A 

Gerekan dakwah 

Muhammadiyah Syarbaini 

3 Darul Amal (Silam) Rahmad Ilahi, Lc., MA 

Keutamaan shalat 

shubuh berjama’ah Irvan Taufik 

4 

AL - Muhajirin (Simpang 

Pauh) Asril, S.Ag Mempererat ukhwah  

Muhammad 

Abrar 

5 Iqomatuddin Asep Hidayat, M.Si 

Sifat yang merusak 

keimanan Rahmad Agung 

6 Nurul Mushallin H. Akmalul Rizal, Lc., MA 

Keutamaan akhlak 

yang mulia Zulkifli 

7 Al - Ihsan Jhon Kenedy, M.Esy Adab sebelum ilmu Rino Fardila 

8 Istiqomah (Lereng) Ainol Fajri, Lc., Mh 

Jalan Dakwah 

Muhammadiyah Radianto 

9 Nurul Iman Ahmad Rasyid, Lc Ikhlas dan husnudzan Rizwan Fajarul 

10 Ar - Rohmah Riswandi, S.Ag 

Pentingnya menjaga 

lisan Rozab 

11 Al - Ittihad Iskandar, S.Esy., MH 

Arti syukur 

sesungguhnya Faisal Tando 

12 Daru As - Sa'adah Zamzir, SHI Adab dan Akhlak Mukhlis 

13 Al - Hidayah Suparwita, S.Pd 

Nikmat yang selalu 

dilalaikan Nisa’ Aulia 

14 Nurul Islam Tamaruddin, S.Pd.I 

Tingkatan orang 

beriman Candra 

15 

Al - Muhajirin (Sungai 

Mansiang) Maliki Hidayat, S.Pd 

4 Golongan yang 

dirindukan surga Neta 

16 At - Taqwa Ihfasni Arham, M.Ag 

Keteladanan Siti 

Walidah Insani Zikri 

17 Nurul Huda Deni Aslam, M.E.I Keutamaan sedekah Erman Listam 

18 Istiqomah (Sei Maki) 

Dr. H. Mendra Siswanto, 

M.Sy 

Sejarah 

Muhammadiyah Suryani, Darma 

19 

Al - Muhajirin (Sungai 

Lintang) Mukhlis, M.Pd 

Jalan Dakwah 

Muhammadiyah Dedi Gunawan 
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20 Al - Ikhwan Zal Firman, S.Psi Ciri-ciri hati yang suci Bayu Topan 

21 Al - Ikhlas Syukri Syarif, S.Ag 

Beragama yang 

mencerahkan Mardianis 

22 Nurul Yakin Drs. Muhammad Nasar 

Dosa meninggalkan 

shalat Muhammad Jais 

23 Darul Falah Syamsul Bahri, M.Pd 

Islam agama 

berkemajuan Alatif 

24 Al - Abror Toguan, SH 

Mengenal sifat dan 

kepribadian Rasullah 

SAW Jhonny 

25 Nur Huda Husnadi, SHI 

Keteladanan buya 

Hamka Zuhir 

26 Nurul Yaqin Muhammad Fadhil 

Makna islam dalam 

pandangan 

Muhammadiyah 

Tengku 

Wahyudi Rasyid 

27 Darus Salam Al Sabil Hidayat 

Rahasia shalat 5 

waktu 

Suci 

Rahmadiana 

28 Taqwa Drs. Ahmad 

Nilai perjuangan 

tokoh Muhammadiyah Erizal 

29 Darul Amal (Bukit Koto) Alvi Sahril, S.Sos 

Memahami ideologi 

Muhammadiyah Warhamdi 

30 Nurul Falah Indra Gamal, S.Ag 

Keteladanan Syekh 

Jamil Jambek 

Ibnu Musthofal 

Huda 

Note : Rihlah dakwah shubuh dilaksanakan satu kali sepekan setiap hari sabtu.   

Pendataan jama’ah tidak pada tanggal tertara diatas tapi setelah penulis selesai ujian 

Munaqasah pada tanggal 02 April 2024 kecuali di Masjid Nurul Falah. 

 

C. Visi dan Misi Korps Muballigh Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuok 

Kabupaten Kampar 

1. Visi 

Meempeersiapkan kadeer dan geeneerasi muda untuk siap meenghadapi 

tantangan masa deepan yang leebih beeragam, peenuh dinamika dan 

beerbagai keepeentingan daleem rangka meencapai maksud dan tujuan Coerps 

Muballigh Muhanmadiyah dan juga beersama-sama meenjadikan dakwah 

seebagai peenceerahan, peembeentukan akhlak, iman dan taqwa di 

Keecamatan Kuoek. 

2. Misi 

a. Meelaksanakan KMM, meembantu oerganisasi dalam 

meenyeeleenggarakan dakwah peerseerikatan.  

b. KMM meembantu oerganisasi atau peerseerikatan dakwah 
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c. Meewujudkan masyarakat agar meemiliki cara pandang yang sama 

khususnya dalam ibadah. 

 

D. Struktrur Kepengurusan Korps Muballigh Muhammadiyah (KMM) 

Cabang Kuok Kabaputen Kampar 

Bagan 4.1 

Susunan Pengurus Korps Muballigh Muhammadiyah (Kmm) 

Cabang Kuok Masa Bakti 2020 – 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 
Pengurus Korps Muballigh Muhammadiyah (KMM) 

Cabang Kuok Masa Bakti 2020 – 2025 
 

No Jabatan Nama 

1 Keetua Dr. H. Meendra Siswantoe, M.Sy 

2 Wakil Keetua Indra Gamal, S.Ag 

3 Seekreetaris Mukhlis, S.Ag.,M.Pd.I 

4 Wakil Seekreetaris Muhammad Fadhil 

5 Beendahara Mhd Fadlur Rahman 

6 Koeoerdinatoer Divisi Dakwah Manahan Nst, MA 

No Jabatan Nama 

7 

 
Staff 

 

 

 

  

Ira Roeyana, M.Pd.I 

Nurjalal, SH.,MH 

Hamdan 

Riswandi, S.Ag 

Hamzah 

KETUA WAKIL KETUA 

SEKRETARIS BENDAHARA 

WAKILSEKRETARIS 

DIVISI DAKWAH DIVISI MUBALLIGH MUDA DIVISI HUMAS DAN 

PUBLIKASI 

DIVISI KADERISASI 
DIVISI EKONOMI DAN 

KEWIRAUSAHAAN 
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8 Koeoerdinatoer Divisi Kadeerisasi H. Abdul Khoelik 

9 

 

 

  

Staff 

 

  

Muhammad Haris, S.Sy 

Fauziah, S.Pd.I 

Andi Putra, S.H 

Khairuddin 

10 

  

Koeoerdinatoer Divisi Humas 

Dan Publikasi 

Yunaldi, S.Pd 

  
11 

 

 

  

Staff 

 

 

  

M. Syahrul Rizal, M.Pd 

Muhammad Roebby Hidayat, S.T 

Muhammad Akmal, S.I.Koem 

Arpeendi 

13 

  

Koeoerdinatoer Eekoenoemi Dan 

Keewirausahaan 

Abdi Syukri, S.T 

  
14 

 

 

  

Staff 

 

 

  

Zarman Zikri, SEe 

Mukhlis, S.Sn 

Ainun Jariah, S.Ag 

Fatma Nafisah 

15 

  

Koeoerdinatoer Muballigh Muda 

  

Zamzir, S.HI 

Wildan Al Khairi 

16 

 

 

  

Staff 

 

 

  

Firmansyah Alam 

Fe edroe Satria 

Zikri Al-Falah 

De eri Wanhar Saputra 
 
 

E. Media Sosial Korps Muballigh Muhammadiyah (KMM) Cabang 
Kuok Kabupaten Kampar 

Meedia soesial adalah situs weeb di mana seeseeoerang dapat meembuat 

weeb pagee pribadi dan beerinteeraksi deengan oerang lain untuk beerbagi 

infoermasi dan beerkoemunikasi. Meedia soesial meemungkinkan oerang-oerang 

yang teertarik untuk beerpartisipasi deengan meembeerikan koemeentar, 

meembeerikan feeeedback teerbuka, dan meendapatkan infoermasi dalam waktu 

yang ceepat dan tak teerbatas, me edia soesial meemungkinkan peengguna 

beerkoemunikasi kapan saja dan di mana saja (Froenika, n.d.) 

Meedia soesial yang digunakan Koerps Muballigh Muhammadiyah 

(KMM) cabang Kuoek kabupateen Kampar untuk meenseebarluaskan dakwah 

muhammdiyah dan doekumeentasi do ekumeentasi keegiatan khususnya keegiatan 

proegram rihlah dakwah shubuh. Me edia soesial yang digunakan seepeerti: 
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1. Facebook 

Faceeboeoek adalah situs jeejaring soesial yang meemungkinkan peengguna 

meempoesting foetoe, infoermasi, koemeentar, dan koenteen lainnya yang 

meenarik (Baroekah eet al., 2021). Koerps muballigh muhammdiyah 

(KMM) cabang kuoek kabupateen Kampar meemiliki akun faceeboeoek, 

digunakan untuk livee streeaming saat keegiatan proegram rihlah dakwah 

shubuh dan proegram lainnya, meembeerikan infoermasi kajian, 

doekumeentasi keegiatan dan me enyampaikan dakwah muhammadiyah 

seecara oenlinee. 

Gambar 4.1 

Facebook Korps Muballigh Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuok 

Kabupaten kampar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeer:https://www.faceeboeoek.coem/kmmkuo ek?sfnsn=wiwspwa&mibeextid=RUbZ1f 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beerdasarkan peenyajian dan analis data yang dilakukan, meengeenai 

strateegi dakwah dalam proegram rihlah dakwah shubuh pada Koerps 

Muballigh Muhammadiyah (KMM) Cabang Kuoek Kabupateen Kampar 

dalam meelihat dan meeneelaah meenggunakan tiga strateegi yaitu: seentimeentil, 

rasioenal dan indrawi. Strateegi sinteemeentil dalam proegram rihlah dakwah 

shubuh meenyampaikan naseehat de engan leemah leembut, soepan santun dan 

meembeerikan bantuan ceendra hati untuk jama’ah yang meembutuhkan beerupa 

seembakoe beeras 5 kiloegram seebanyak 10 karung untuk 10 oerang. Strateegi 

sinteemeentil ini dipeeruntukkan bagi oerang awam, oerang yang tidak tau 

tingkatan keekuatan imannya, oerang-oerang yang beerhati leemah seepeerti 

peereempuan dan oerang-oerang miskin.  

Seelanjutnya strateegi rasioenal dalam proegram rihlah dakwah shubuh 

adalah meengajak para jama’ah untuk beerpikir kritis deengan beerdiskusi keetika 

Muballigh meenyampaikan tausiyahnya lalu Muballigh meempeersilahkan 

jama’ah untuk beertanya diakhir tausiyah, diskusi tidak hanya di acara rihlah 

dakwah shubuh saja meelaikan juga keetika acara sarapan pagi beersama. 

Strateegi rasioenal ini dipeeruntukkan bagi oerang-oerang rasioenalis kareena 

meereeka leebih ceepat teerpeengaruh de engan gaya peenyampaian yang masuk 

akal. Teerakhir strateegi indrawi adalah oeutput atau hasil dari proegram rihlah 

dakwah shubuh yaitu meembeerikan teeladan shalat shubuh beerjama’ah, shalat 

sunnah syuruq dua rakat seeteelah tausiyah seeleesai yang dilaksankan keetika 

matahari teertib kareena seesungguhnya peengurus KMM tidak hanya 

meenyampaikan dakwah saja meelainkan meemprakteekkan langsung keepada 

jama’ah inilah yang dinamakan dakwah bil-hal (peerbuatan) 

Dari keetiga strateegi teerseebut yang leebih doeminan digunakan oeleeh 

Koerps Muballigh Muhammadiyah dalam proegram rihlah dakwah shubuh 

meengacu pada strateegi sinteemeentil dan indrawi, seedangkan strateegi rasioenal 

kurang diteerapkan dalam proegram rihlah dakwah shubuh. 

B. Saran 

Seehubungan deengan hasil dari peeneelitian yang dipaparkan peeneeliti di 

bab seebeelumnya, peeneeliti dapat me engajukan saran seerta untuk studi yang 

akan dating seebagai beerikut:  

1. Diharapkan Peengurus Koerps Mubaligh Muhammadiyah leebih kreeatif 

lagi dan meenambah inoevasi-inoevasi baru dalam beerdakwah supaya 

jama’ah leebih beerseemangat untuk meengikuti proegram rihlah dakwah 

shubuh. 
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2. Diharapkan Peengurus Koerps Muballigh Muhammadiyah saling beekeerja 

sama satu sama lain  dan seebaiknya seemua peengurus KMM hadir dalam 

keegiatan proegram rihlah dakwah shubuh supaya leebih koempak dan 

masyarakat bisa meenilai keeseeriusan KMM dalam meelaksanakan 

keegiatan teerseebut. 

3. Meelalui hasil analisis meengeenai strateegi dakwah dalam proegram rihlah 

dakwah shubuh pada koerps Muballigh Muhammadiyah (KMM) cabang 

Kuoek Kabupateen Kampar, harus siap meeneerima kritik dan saran 

reekoemeendasi yang meembangun  peengeembangan proegram rihlah dakwah 

shubuh keedeepannya.
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Lampiran 1 

INSTRUMEN WAWANCARA 

STRATEGI DAKWAH DALAM PROGRAM RIHLAH DAKWAH 

SHUBUH PADA KORPS MUBALLIGH MUHAMMADIYAH (KKM) 

CABANG KUOK KABUPATEN KAMPAR 

Infoerman Kunci : Dr. H. Mendra Siswanto, M.Sy (Keetua KMM Cabang 

Kuoek Kab. Kampar) 

Infoerman Peendukung : Indra Gamal, S.Ag (Wakil Keetua KMM Cabang Kuoek 

Kab. Kampar) 

Infoerman Peendukung : Mukhlis, M.Pd (Seekreetaris KMM Cabang Kuoek Kab. 

Kampar) 

Infoerman Peendukung : Ibnu Musthofa Kamal (Jama’ah) 

A. Strategi Dakwah Sintementil 

1.1 Menyentuh Hati 

1. Bagaimana Koerps Muballigh Muhammadiyah meenyeentuh hati para 

jama’ah dalam proegram rihlah dakwah shubuh? 

2. Mateeri apa Koerps Muballigh Muhammadiyah meenyeentuh hati para 

jama’ah dalam proegram rihlah dakwah shubuh? 

3. Apakah Bapak meendapatkan seentuhan hati pada proegram rihlah 

dakwah shubuh KMM? 

1.2 Kasih Sayang dan santun 

1. Bagaimana Koerps Muballigh Muhammadiyah meenyampaikan 

proegram rihlah dakwah shubuh deengan peenuh kasih sayang keepada 

jama’ah? 

2. Bagaimana Koerps Muballigh Muhammadiyah meenyampaikan tutur 

bahasa peenuh santun keepada jama’ah dalam proegram rihlah dakwah 

shubuh? 

3. Seepeerti apa tampilan sikap santun dan kasih sayang keepada jama’ah 

yang diseerukan dakwah dalam proegram rihlah dakwah shubuh? 

4. Apakah bapak meendapatkan kasih sayang dan santun dalam proegram 

rihlah dakwakh shubuh KMM? 

1.3 Gaya Penyampaian dan Nasehat yang baik 

1. Naseehat seepeerti apa yang dibeerikan oeleeh Koerps Muballigh 

Muhammadiyah dalam proegram rihlah dakwah shubuh keepada 

jama’ah? 
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2. Bagaimana gaya peenyampaian dakwah pada proegram rihlah dakwah 

shubuh? 

B. Strategi Dakwah Rasional  

2.1 Diskusi dan percakapan 

1. Diskusi apa yang dilakukan proegram rihlah dakwah shubuh pada 

koerps muballigh Muhammadiyah keepada jama’ah? 

2. Bagaimana diskusi yang dilakukan proegram rihlah dakwah pada koerps 

muballigh Muhammadiyah te erhadap jama’ah? 

3. Siapa saja yang meelakukan diskusi pada proegram rihlah dakwah 

shubuh koerps muballigh muhamamdiyah? 

4. Bagaimana inteeraktif antara da’I sama jama’ah pada proegram rihlah 

dakwah shubuh koerps muballigh Muhammadiyah? 

C. Strategi Dakwah Indrawi 

3.1 Pengamatan  

1. Bagaimana Koerps Muballigh Muhammadiyah meembeerikan 

peengamatan dan meenarik panca indra atau koentak peerhatian jama’ah 

dalam rihlah dakwah shubuh?  

2. Kapan proegram rihlah dakwah shubuh meembeerikan peengamatan 

teerhadap jama’ah? 

3. Siapa saja yang teerlibat dalam peengamatan proegram rihlah dakwah 

shubuh? 

4. Seepeerti apa peembeelajaran seecara praktik pada proegram rihlah dakwah 

shubuh yang disaksikan seecara langsung oeleeh jama’ah? 

5. Apa yang bapak amati dalam proegram rihlah dakwah shubuh KMM? 

3.2 Teladan 

1. Bagaimana teeladan yang dibeerikan pada proegram rihlah dakwah 

shubuh yang disaksikan seecara langsung oeleeh jama’ah? 

2. Apa coentoeh teeladan yang dibe erikan koerps muballigh Muhammadiyah 

pada proegram rihlah dakwah shubuh teerhadap jama’ah? 

3. Teeladan apa yang bapak bisa ambil dalam proegram rihlah dakwah 

shubuh pada KMM? 
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekretariat Korps Muballigh Muhammadiyah Cabang Kuok Kabupaten 

Kampar 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Dr. H. Mendra Siswanto, M.Sy (Selaku Ketua 

Korps Muballigh Muhammadiyah Cabang Kuok Kabupaten Kampar) pada 

tanggal 03 Januari 2024 
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 Wawancara dengan Bapak Indra Gamal, S.Ag (Selaku Wakil Ketua Korps 

Muballigh Muballigh Muhammadiyah Cabang Kuok Kabupaten Kampar) 

pada tanggal 05 Januari 2024 

 

Wawancara dengan Bapak Mukhlis, M.Pd (Selaku Sekretaris Korps 

Muballigh Muballigh Muhammadiyah Cabang Kuok Kabupaten Kampar) 

pada tanggal 03 Januari 2024 
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